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Graphical abstract

Abstract

Fala Gaba-gaba is a traditional house with most of the building material coming from sago trees.
Where sago trees are plants that grow a lot in eastern Indonesia including Maluku, North
Maluku and Papua. Made from natural materials, coupled with an opening arrangement that
adapts to the local climate makes the traditional house “fala gaba-gaba™ as one of the energy-
efficient buildings. The purpose of this study is to describe the construction of a traditional
house "fala gaba-gaba" from the foundation, body and roof of the building associated with
Energy Saving Buildings. The conclusion that can be drawn is one of the embodiments of
energy-efficient buildings, this can be proven by placing the orientation of the building towards
the direction of the wind and sun, wall and floor materials used, placement of openings that can
maximize lighting and natural acceleration and building type which is a stilt house can
maximize lighting and natural air.
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Abstrak

Fala Gaba-gabaadalahbentukrumahtradisonal yang
sebagianbesarbahanbangunannyaberasaldaripohonsagu. Dimanapohonsaguadalahtanaman yang
banyaktumbuh di wilayah Indonesia bagian Timur antara lain Maluku, Maluku Utara dan
Papua.Denganterbuatdarimaterialalami, ditambahdenganpengaturanbukaan yang
menyesuaikandenganiklimsetempatmenjadikanrumahtradisional “falagaba-gaba” sebagai salah
satubangunanhematenergi.
Tujuandaripenelitianiniadalahmenguraikankonstruksirumahtradisional “falagaba-gaba”
daripondasi, badan dan atap bangunandihubungkandenganBangunanHematEnergi. Kesimpulan
yang dapattarikadalahmerupakan salah satuperwujudandaribangunanhematenergi,
halinidapatdibuktikandenganpenempatanarahorientasibangunanterhadaparahangin dan
matahari, material dinding dan lantai yang digunakan, penempatanbukaan-bukaan yang
dapatmemaksimalkanpencahayaan  dan  penghawaanalami  dan  tipebangunan  yang
merupakanrumahpanggungdapatmemaksimalkanpencahayaan dan penghawaanalami.

Kata kunci: Bangunantradisional,falagaba-gaba, hematenergi
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1.0 PENDAHULUAN

Indonesia adalah bangsa yang sangat kaya akan sejarah dan kebudayaanya. Hampir diseluruh daerah
mempunyai bangunan-bangunan tradsional yang sangat menyesuaikan dengan iklim setempat. Bangunan
tradisional yang merupakan kekayaan dari kebudayaan Indonesia yang merupakan perwujudan dari bangunan

hemat energy.
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Jazirah Moloku Kie Raha "Empat Gunung Maluku" atau yang lebih dikenal dengan Provinsi Maluku Utara
sangat kaya akan kebudayaan berupa rumah tradisional. Provinsi Maluku Utara yang memiliki berbagai suku
budaya yang tersebar dalam pulau-pulau memiliki bangunan tradisional yang unik dan khas. Hal ini sangat
nampak pada rumah adat Sasadu di Halmahera Barat, rumah adat Hiboalamo di Halmahera
Utaradengancirikhasdenahberbentuksegidelapandenganpenonjolan pada bagianterasbangunan yang
sejajardenganbangunaninduk[1], rumah adat Folajikosuserabi di Tidore
Kepulauandimanarumahadatfolajikusesurabisebagai salah satubangunan vernacular yang secara visual
terbuktimenjadi salah satubangunanramahlingkungan[2] dan masih banyak lagi rumah tradisonal yang lain.
Oleh karena itu, rumah-rumah tradisional ini sangat menarik untuk dikaji lebih dalam. salah satunya adalah
Fala Gaba-gaba atau yang lebih dikenal dengan rumah gaba.

Fala Gaba-gaba adalah bentuk rumah tradisonal yang sebagian besar bahan bangunannya berasal dari pohon
sagu. Dimana pohon sagu adalah tanaman yang banyak tumbuh di wilayah Indonesia bagian Timur antara lain
Maluku, Maluku Utara dan Papua.
Pohonsaguadalahtanaman yang mempunyaimanfaatsangatbanyaksepertidauntangkairumbia yang
bisadijadikanbahanbangunanalternatif, seperti plafond dan dinding furniture[3].Disampingitubatangnyajuga
mengandungbahanpokokmakanan.

2.0 PEMBAHASAN

TujuandaripeelitianiniadalahmenguraikankonstruksirumahTradisional “Fala Gaba-Gaba” daripondasi, badan

dan atap bangunan di hubungkandenganBangunanHematEnergi,
makahalpentinguntukdiperhatikanadalahpemanfaatanpencahayaanalamidimanaketersedeiaansumbercahayaalami
yang melimpahsebagaiciribangunantropis di Indonesia merupakansuatupotensi yang

dimanfaatkansecaratepat[4].
Dalamtampilanstrukturbangunantradisionalkitamengenaladatigapembangiankomposisistrukturrumahyaitu
atap (kepala), dinding (badan bangunan) dan pondasi/tiangpenyangga (kaki bangunan) [5].

A. Denah dan Tata Ruang

Figure 1 DenahrumahFala Gaba

Bangunanrumahpanggunginimemilikibentukbujursangkar, ruangtidur dan ruangkeluargaterletakdisisitimur
dan baratsehinggapenerimaancahayapagimaupun sore sangatmaksimalkedalamkamar. Letakkota Ternate
yamhmerupakankotapulau, dimanaletakgununngGamalamaberada di daerah Barat dan laut di daerah Timur
makabukaan pada  dindingbangunanbagiantimur  dan baratterasamaksimal. Menurut  Andi
Herniawatibentukdenahsemacaminimemperolehpergantianudara yang maksimal dan
ventilasisilangtercapaidenganbaik[6].
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Table 1 PembagianfungsiDenah

No  NamaRuang Keterangan

1. Ruang tamu Pada area ruang tamu ini sengaja tidak di taruh sofa atau kursi
tamu karena mereka menginginkan tamunya untuk duduk di
lantai. Selain itu pada ruang tamu ini terlihat tempat tidur yang
berada di sebelah kanan pojok dinding karena tempat tidur
tersebut merupakan tempat tidur si pemilik rumah yang sudah
meninggal pada tahun 2018 yang sengaja tidak dipindahkan

karena ini merupakan pesan dari almarhum tersebut.

Pada ruang tidur ini memang tidak ada gambarnya karena
ruang tidur ini merupakan ruang privasi yang tidak boleh
diasuki oleh orang asing, kecuali orang rumah.

3 Ruang Makan Ruang makan dan dapur diletakkan dalam satu area dan terletak
dibagian belakang rumah dimaksudkan agar cepat dalam hal
pelayanan dan merupakan areal servis.

B. Struktrur dan Konstruksibangunan

a. Atap Bangunan

Atap  rumahtradisionalFala ~ Gaba yang  berbentukpelanadengantinggi  2m  .Struktur  atap
rumahtradisionalFalaGaba merupakanstrukturrangkakayu dan ditutupi oleh seng. Awalnya atap
rumahiniterbuatdaridaunrumbianamunsekarangsudahdigantidenganseng. Bentukkuda-kudarumahFala Gaba
mengikuti material seng yang digunakan yang sebelumnyamenggunakan atap rumbia.

Figure 2AtaprumahFala Gaba

Penggantian material atap darirumbiake atap sengtanpaditutup oleh plafond merubahsuhu yang
didalambangunan. akantetapidenganpenempatanbukaan yang tepatsertapenggunaan material dindingdarigaba-
gabamembuatsuasanadalamrumahmasihterasanyaman.

b. DindingBangunan

DindingFala Gaba inimenggunakangabah yang disusunsecaravertikalkeatas dan pada
umumnyawarnagabahinimasihalamibelum di cat sebelumdilakukanyarenovasi. Setelah dilakukannyarenovasi
pada tahun 2006 — 2007, warnagabah pada dindingruangtamu dan terasini di cat sesuaikeinginanpemilikrumah
yang tinggal di dalamrumahini.Prosespemasangangabah pada
dindinginimenggunakankancingsehinggamudahuntukpemasangan.dindingnyaterdiridarigabah-gabah yang
dipasangdenganposisivertikal yang melekat pada kolomkayusoki+ 5/4 cm dengantinggi 4,5 m. Setelah
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dilakukannyarenovasi pada tahun 2006 — 2007 kolominidigantidenganbalokmarfalaataukayukelas 1. Akan
tetapimasihterlihatkolomkayusoki pada
rumahinimeskipunsudahdigantidenganbalokmarfalakarenamerekatidakinginmeninggalkanhasilyanganpemilikru
mahiniyangsudahmeninggal pada tahun 2018.

| e

Figure 3Materialdindingluar dan dalamrumahFala Gaba

Menurutsudarman Samad, Gaba-gabamemilikikarakteristiksebagaiberikut:[3]

- Warna: hijaudalamkondisibasah /masihhidup, coklatdalamkondisikering;

- Form: kedelapanlingkaran dan lancip;

- Dimensi: pada pangkaltangkai diameter 5 hingga 8 cm dan pada ujungtangkaiadalah diameter 2 - 3
cm pajangan 12 meter;

- Berat: ringandalamkondisikeringjenuh, berattangkaibesar 0,45 kg/batang dan 0,12 kgrod/batang.

- Tekstur: Tangkaidaunpaleminidalamselimutdiisidengankulitkerassetebal 1-2 mm,
isianberseratlembut, mudahterbakar, dan dayaserap air tinggi

Dari karakteristikdiatas, gaba-gabasebagai material dindingsangatringan dan mampu mereduksipanas

yang dihasilkan oleh mataharisertabagussebagaibahanlapisanakustikbangunan.

Figure 4Tangkaidaunrumbia (gaba-gaba)
c. LantaiBangunan
Sebelumdilakukannyarenovasi pada tahun 2006 — 2007 Lantai pada Fala Gaba in imenggunakananyamanbambu

yang kemudiandigantidenganpapankayudengankerangkabalok-balokkayu yang
dilapisidenganplastiktebalsebagaipenutupuntukmenutupipapan. RumahFala Gaba
iniberlantaipanggunguntukmengatasikelembabanlantaisertabanjir, maupunhewanbuaslainnya.

Balok Induk

Balok Anak
Balok Penutup

Figure 5Konstruksi dan LantairumahFala Gaba

Lantai yang ditinggikansangatdipengaruhi oleh iklimsetempatdimanatanah yang
sifatnyapadatakancepatmenerimapanas dan cepat juga melepasnya. Posisilantai yang
menyentuhtanahakansangatdipengaruhi oleh turunnaiknyasuhutanahtersebut. Pada bagianlantai yang
tidakbersinggungandengantanah ~ (rumahpanggung), pengauruhsuhupermukaantanahsangatsedikit  pada
lantaibangunansehinggasuhu pad bagian lanai akantetaphangat[6]. Ditambahlagidenganpenggunaan material
papansebagai alas darilantaibangunan.
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d. Pondasi/TiangPenyangga

pondasirumahFala Gaba inimenggunankanstrukturpanggungdenganmenggunakankonstruksikayuulin.

Dimensikayuulinuntukpondasirumahpanggunginiberukuran 10/10 cm.

KayuUI|nd|pancangkanh|nggaketanahkeras dan menyanggakelantairumah yang tingginyapanggungsekitar 1,5
Sebelummenggunakankayuul|nmerekamenggunakankayusokl

ruangdlbawahpanggung|n|d|gunakansebagaltempatpenylmpananha5|Ikebun Tetapisekarang area

inidigunakanuntukmenyimpanbarang-barang yang sudahtidakterpakailagilayaknyagudang. Banyaknyakayuulin

yang digunakansebagaipondasiinisebanyak 92 buah.

Pondasirumahpanggung yang menggunakankayuulinsangattahanterhadapkondisitanahlembab dan

awethinggapuluhantahunlamanya[7].

Figure 5Konstruksi dan LantairumahFala Gaba

e. Bukaan pada Bangunan

Penghawaanataubukaan pada rumahtradisionaltentuyamenggunakanpenghawaanalami. yang
didesainsesuaidenganiklimlingkungansekitar[8]. Bukaanberupajendela, pintu dan ventilasiditempatkan pada
daerah-daerahtertentu yang dapatmemaksialkanpencahayaanmaupunpenghawaanalami.

Tabel 2. Jenisbukaan pada rumahgaba-gaba

No  Nama Ruang Keterangan

1 Pintu Utama Pintu utama ini terletak di bagian depan rumah setelah teras

il dan sebelum ruang tamu dengan jenis pintu kayu dan
ukuran 2m x 90cm, dengan warna pintu kuning, putih,
dengan kusen kayu yang berwarna biru tua. Pintu uama
juga menghubungkan teras ke dalam bangunan. dengan
adanya teras yang terbuka, memaksimalkan aliran udara
yang masuk ke dalam rumah mealuli pintu utama.

2. Plntu Ruang tidur Pintu kamar ini merupakan pintu kayu dengan warna
cokelat yang berukuran 195 m x 87 cm. Dengan
menggunakan kusen kayu yang berwarna cokelat seperti

warna pintu.

Pintu Dapur Pintu dapur ini merupakan pintu kayu dengan warna
cokelat tua yang berukuran 1,80 m x 80 cm. Dengan
menggunakan kusen kayu yang berwarna cokelat muda.
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4. Jendela Utama Jendela utama ini terletak di bagian depan rumah dengan
il jenis jendela kayu dan ukuran 1m 20 x 82cm, dengan warna
jendela kuning, putih, dengan kusen kayu yang berwarna
biru tua seperti warna pada pintu utama. Jendela
inienghubungkan teras dan kamar tidur disisi kanan dan Kiri
bangunan.
Penghawaan dan pencahayaan alami ruang tidur berasal
‘ dari jendela yang terletak pada sisi dinding depan dan
ity M dinding samping bangunan
5. Jendela Ruang tidur Jendela kamar 1 ini terletak di bagian samping Kkiri rumah
dengan jenis jendela kayu dan ukuran 1m 20 x 82cm,
dengan warna jendela kuning, putih, dengan kusen kayu
yang berwarna biru tua seperti warna pada jendela utama.
Jendela kamar 2 ini terletak di bagian samping kanan rumah
dengan jenis jendela kayu dan ukuran 1m x 82cm, dengan
warna jendela kuning, putih, dengan kusen kayu yang
berwarna biru tua seperti warna pada jendela utama.
Jendela ruang tidur terletak disisi timur dan barat sehingga
penerimaan cahaya pagi maupun sore sangat maksimal ke
dalam kamar. Letak kota Ternate yamh merupakan kota
pulau, dimana letak gununng Gamalama berada di daerah
Barat dan laut di daerah Timur maka bukaan pada dinding
bangunan bagian timur dan barat terasa maksimal

Tendela Kamar 1 Jendela Kamar 2

3.0. Kesimpulan

Berdasarkantujuandaripenelitian, rumahTradisional “Fola  Gaba-Gaba” merupakan  salah
satuperwujudandaribangunanhematenergi,
halinidapatdibuktikandenganpenempatanarahorientasibangunanterhadaparahangin dan matahari, material
dinding dan lantai yang digunakan, penempatanbukaan-bukaan yang dapatmemaksimalkanpencahayaan dan
penghawaanalami dan tipebangunan yang merupakanrumahpanggungdapatmemaksimalkanpencahayaan dan
penghawaanalami.

Rumah di era modern sekarangcenderungkurangmengindahkanfaktoriklim. Salah
satucontohnyaadalahrumahsederhana yang memilkiketerbatasanluasbangunan, bahanbangunan dan luas site.
Kondisidalambangunanberdampakkurangnyaman dan cederungpanaskarenadisampingfaktordiatas,
kepadatanperumahanturutmembantukondisiketidknyamanatersebut[ 9]
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